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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

 Seseorang yang dikatakan ateis adalah seseorang yang menolak 

inti ajaran teisme, secara spesifik seseorang yang tidak mempercayai 

keberadaan Allah (Cliteur,2009). Sedangkan secara etimologis, kata ateisme 

berasal dari bahasa Inggris yaitu atheism. Istilah ini sendiri diambil dari 

bahasa Yunani, “atheos” yang berarti tanpa Tuhan. Kata tersebut berasal 

dari kata dasar “A”,yang berarti tidak dan kata dasar “Theos”, yang berarti 

Tuhan  (Bagus, 2002). 

 Penelitian dengan judul “Gambaran Pengambilan Keputusan 

Seseorang menjadi Ateis” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahap-

tahap dalam proses pengambilan keputusan seseorang dalam memutuskan 

menjadi ateis, serta mencari tahu apa saja faktor-faktor yang memengaruhi 

dalam pengambilan keputusannya menjadi ateis. Penggalian data dilakukan 

pada informan A berusia 30 tahun yang berdomisili di Sidoarjo. Peneliti 

dapat bertemu dengan Informan A melalui grup Dialog Ateis Sekuler 

Indonesia (DAISI) pada sosial media Facebook. 

 Berdasarkan teori faktor pengambilan keputusan milik Arroba 

(1998), peneliti menemukan bahwa dalam  ajaran agama Informan 

sebelumnya, suatu permasalahan hidup merupakan cobaan dari Tuhan 

kepada manusia agar lebih beriman kepada-NYA. Lalu, pendidikan formal 

terakhir yang Informan ambil adalah SMA, Informan juga pernah 

mengenyam pendidikan di pesantren selama tiga tahun. Pengalaman 

pendidikan mengaji sudah beliau alami semenjak bangku Sekolah Dasar. 

Informan memiliki kebiasaan berkontemplasi atau berefleksi diri setiap hari 

sejak masa remajanya. Peneliti juga menemukan bahwa Informan selalu  
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berfikir secara logika dalam menghadapi suatu permasalahan / dalam 

melihat suatu fenomena kehidupan. 

Sesuai Teori proses pengambilan keputusan Kotler (2000), peneliti 

menemukan bahwa pada tahap identifikasi masalah, Informan A 

berpandangan bahwa apa yang dialami pada pengungsi masyarakat suriah di 

daerah tempat tinggal Informan merupakan korban peperangan yang terjadi 

di timur tengah yang disebabkan oleh berbagai faktor dan salah satu 

faktornya adalah perbedaan agama. Terdapat pula orang-orang madura 

dengan aliran Syi’a yang diungsikan di	 daerah tempat tinggal informan 

karena beberapa tahun silam terdapat pembantaian orang-orang dengan 

aliran agama islam syi’a.	

 Pada tahap kedua dalam proses pengambilan keputusan, peneliti 

menemukan bahwa pada tahap pengumpulan data, dengan adanya fenomena 

pembantaian orang-orang dengan aliran Syi’a di madura, peperangan di 

timur tengah yang tiada ada habisnya, penutupan berbagai gereja-gereja di 

Indonesia, informan menyimpulkan bahwa semua kekerasan dapat 

dilakukan atas nama agama. 

 Pada tahap ketiga dalam proses pengambilan keputusan, peneliti 

menemukan bahwa pada tahap ini Informan sebelumnya mulai 

meninggalkan ritual-ritual agama yang diajarkan oleh agama informan 

sebelumnya. Sampai dititik beliau mengalami perceraian dengan istrinya 

pada transisi tahun 2016-2017, beliau mengungkapkan bahwa doa tidak 

memiliki dampak apapun bagi informan, beliau lebih memilih perbuatan 

nyata daripada doa belaka. 

 Tahap keempat merupakan tahap pelaksanaan keputusan, dalam 

tahap ini Informan telah memutuskan  tidak mempercayai adanya Tuhan 

dan ajaran agama yang ada, karena jauh berbeda dengan realita yang 
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dihadapi Informan. Informan memutuskan menjadi ateis pada saat berusia 

26 tahun.  

 Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi dalam keputusan yang 

telah diambil, pada tahap ini Informan yakin bahwa ketiadaan Tuhan dan 

ketidakpercayaanya pada ajaran-ajaran agama tidak memiliki dampak buruk 

apapun bagi informan, justru Informan merasa bahwa dengan beliau 

menjadi ateis, yaitu menjadi lebih bertanggung jawab terhadap segala 

keputusannya, karena segala tindakan dan perbuatan yang ia lakukan 

merupakan kesadaran diri sendiri, bukan berasal dari luar yaitu Tuhan. 

 

 5.2.  Refleksi 

 Dalam Penelitian ini, peneliti mendapatkan wawasan baru terkait 

dengan kajian gambaran pengambilan keputusan seseorang menjadi ateis di 

Indonesia, serta lebih memahami apa itu ateisme dari informan yang 

dianggap oleh masyarakat umum hal yang tidak wajar dibicarakan. 

 Peneliti mendapatkan pelajaran berharga dari Informan mengenai 

perjuangan hidup, tidak hanya mengenai ateisme dan ranah kajian psikologi 

saja, melainkan hal-hal mengenai kehidupan yang sering kali kita sebagai 

manusia lupa bahwa hal tersebut penting sekali dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari 

Peneliti juga lebih memahami ateisme dari perspektif individu 

ateis, bukan hanya dari pandangan masyarakat yang notabene cenderung 

melihat sisi negatif dari ateis itu sendiri. Peneliti lebih terbuka dalam 

melihat suatu fenomena tertentu semenjak diadakannya penelitian ini, lebih 

bijak dalam melihat suatu fenomena 

 

5.3  Kesimpulan 

berdasarkan  penemuan-penemuan  serta pembahasan-pembahasan 
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yang peneliti lakukan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses 

pengambilan keputusan seseorang menjadi ateis yaitu : melalui tahap 

identifikasi masalah, pengumpulan informasi mengenai suatu permasalahan 

tersebut, pembuatan berbagai alternatif, tahap pemilihan alternatif terbaik, 

pelaksanaan alternative terbaik dan tahap akhir yaitu evaluasi. 

Informan matang memutuskan menjadi ateis atau tidak 

mempercayai adanya Tuhan melalui proses yang sangat panjang, informan 

melihat dan merelfleksikan kejadian-kejadian yang terjadi dalam hidupnya, 

sebagai contoh  peristiwa om nya belum kembali dari palestina, banyaknya 

orang-orang pengungsian di daerah tempat tinggalnya yang merupakan 

korban dari peperangan atua pembantaian yang menurut informan sedikit 

banyak merupakan akibat dari perbedaan agama. Informan juga melihat 

bahwa melakukan ritual-ritual agama sesuai dogma-dogma ajaran 

agamanya tidak memberikan dampak apapun bagi informan. 

 Informan dalam pencapaiannya untuk memutuskan menjadi ateis 

lebih banyak melakukan kontemplasi mengenai realita kehidupan sekitar, 

bagi Informan hal itu sudah cukup menjawab keraguan beliau terhadap 

eksistensi Tuhan dan fungsi agama. Selama Informan menjadi ateis, 

informan merasa bahwa dirinya dapat lebih bertanggung jawab terhadap apa 

yang dirinya lakukan, sebab segala sesuatu yang informan lakukan 

merupakan buah kesadaran pemikiran informan, bukan merupakan kendali 

dari Tuhan. 

5.4. Keterbatasan Penelitian 

 Selama melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ada 

beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti dalam  melakukan proses 

penelitian. Berikut keterbatasan peneliti : 
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1. Mencari Informan 

Peneliti kesulitan dalam mencari informan yang sesuai kriteria 

penelitian yaitu seorang ateis dan berumur diatas 30 tahun. Sebab 

tidak banyak orang yang ingin membuka identitas diri mengenai 

keateisannya terhadap orang yang belum kenal, karena  masyarakat 

indonesia masih memandang ateisme sesuatu yang buruk, ajaran 

sesat, bahkan ajaran yang tidak bermoral. 

2. peneliti kadang berpatokan pada guideline wawancara sehingga 

tidak terlalu memperhatikan setiap informasi yanf disamaikan oleh 

informan, sehingga data yang diberikan kurang mendalam dan 

hanya seputar guideline wawancara. 

3. Peneliti hanya mendapatkan satu informan saja dalam penelitian 

ini, sehingga validitas data yang di dapat kurang maksimal 

 

5.5. Saran  

Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, membuat peneliti 

mempunyai beberapa saran yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya 

yang ingin melanjutkan penelitian ini, adapun saran- saran tersebut adalah:  

a. Bagi Peneliti� 

Bagi peneliti, minimnya literatur buku dan literatur yang mengkaji 

mengenai fenomena gambaran pengambilan keputusan seseorang 

menjadi ateis dari segi psikologi menjadi permasalahan yang 

dihadapi. Indoensia.  

b. Bagi Informan� 
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Bagi Informan penelitian diharapkan dapat merefleksikan diri 

mengenai keputusannya dalam menjadi ateis, diharapkan Informan 

dapat meningkatan kualitas kehidupannya dan juga dapat menjadi 

salah satu sumber inspirasi bagi orang-orang dekat beserta 

lingkungan sekitarnya setelah merefeksikan lebih dalam lagi 

keputusannya menjadi ateis. � 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masayarakat umum diharapkan dapat melihat suatu 

fenomena dengan memakai kacamata dari pihak lain, sehingga 

dapat menyikapi suatu fenomena lebih bijaksana. Juga 

diharapkan masyarakat lebih mengutamakan kemanusiaan 

daripada memegang teguh ideology yang memang belum tentu 

benar. 

d. Bagi Peneliti berikutnya  yang ingin melanjutkan penelitian ini 

atau mengembangkan penelitian ini perlu memahami dan 

menguasai teknik wawancara yang baik. Penguasaan teknik-

teknik wawancara akan memudahkan dalam proses 

pengambilan data. Selain itu pula peneliti juga harus menguasai 

metode penelitian kualitatif yang baik dengan begitu peneliti 

dapat dimudahkan dalam proses analisa data yang lebih baik. 

Informan bertemakan ateisme sangatlah susah didapatkan, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengelola waktu dengan 

baik, karena mencari informan ateis cukup memakan waktu 

yang lama. 
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